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Lahan pertanian adalah salah satu faktor produksi yang sangat 
penting, karena lahan merupakan media tumbuh bagi tanaman. Banyak 
lahan-lahan pertanian yang sementara tidak diusahakan, apabila ditangani 
maka lahan dimaksud dapat menghasilkan produksi yang optimal. Optimasi 
lahan pertanian merupakan usaha meningkatkan pemanfaatan sumber daya 
lahan pertanian menjadi lahan usahatani tanaman pangan, hortikultura, dan 
perkebunan melalui upaya perbaikan dan peningkatan daya dukung lahan, 
sehingga dapat menjadi lahan usahatani yang lebih produktif.

Padi hibrida dengan keunggulan heterosisnya memiliki daya hasil 
10-25% lebih tinggi dibanding varietas padi inbrida yang ada saat ini, namun 
untuk mengaktualisasikan potensi genetic keunggulan heterosis tersebut 
perlu lingkungan yang sesuai dan teknologi budidaya yang tepat. 
Berdasarkan data tahun 2011, luas tanam padi hibrida di Indonesia baru 
mencapai 494.368 hektar atau sekitar 3,94 persen dari total luas tanam padi.

Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam penyelesaian 
buku monograf ini, namun penulis menyadari masih banyak kelemahan baik 
dari segi isi, inovasi maupun tata bahasa. Oleh karena itu, penulis 
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca. 
Kiranya isi buku monograf berdasarkan penelitian ini bermanfaat dalam 
memperkaya khasanah ilmu pendidikan.
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PENDAHULUAN 

 

Lahan pertanian yang berupa lahan sawah biasanya 

dicirikan oleh adanya pematang yang mengelilinginya dengan 

maksud untuk membatasi antara bidang lahan sawah yang satu 

dengan bidang sawah lainnya. Di samping itu, pematang lahan 

juga dibuat untuk tujuan mencegah keluar masuknya air secara 

berlebihan sehingga kondisi air dapat diatur sesuai dengan 

kebutuhan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan produksi padi dalam rangka mempertahankan 

swasembada beras nasional. 

Padi hibrida dengan keunggulan heterosisnya memiliki 

daya hasil 10-25% lebih tinggi dibanding varietas padi inbrida 

yang ada saat ini, namun untuk mengaktualisasikan potensi 

genetic keunggulan heterosis tersebut perlu lingkungan yang 

sesuai dan teknologi budidaya yang tepat. Berdasarkan data 

tahun 2011, luas tanam padi hibrida di Indonesia baru mencapai 

494.368 hektar atau sekitar 3,94 persen dari total luas tanam 

padi.  

Secara umum penurunan kualitas lahan pertanian adalah 

ciri tanah yang terdegradasi. Degragasi lahan pertanian di 

Sumatera Utara terutama terjadi pada lahan pertanian rakyat. 

Degradasi Tanah (Soil degradation) adalah suatau proses 
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kemunduran atau kerusukan tanah yang disebabkan oleh 

kegiatan manusia atau penyebab lain, yang mengakibatkan 

penurunan produktivitas tanah pada saat ini atau di masa yang 

akan datang) dalam mendukung kehidupan makhluk hidup.  

Salah satu contoh tanah degradasi adalah berkurang atau 

hilangnya lapisan tanah atas yang menipis (top soil), 

menurunnya kadar C-organik dan unsur-unsur hara tanah yang 

rendah serta beberapa parameter sifat fisik tanah, Struktur pori 

aerasi atau drainase cepat menjadi lebih buruk (Karunia et all., 

2005).  

Badan Dunia seperti FAO turut mengambil langkah 

kongkrit untuk membantu mengurangi laju peningkatan luas 

tanah yang mengalami penurunan sifat-sifatnya.  Degradasi 

tanah biasanya dievaluasi dari sifat fisik dan kimia tanah serta 

biologi tanah. Menurut soil horizon (2000). Ph, P-Tersedia, C-

Organik, N, Kapasitas Tukar Kation, ketebalan topsoil, Berat isi 

dan Pori aerasi merupakan parameter degradasi tanah. Hal yang 

sama juga dapat dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

rehabilitasi tanah terdegradasi, Tanah sakit diartikan sebagai 

menurunnya kemampuan tanah dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman secara berkelanjutan. Penurunan (degradasi) 

produktivitas tanah sawah dicirikan antara lain oleh menurunnya 

kandungan bahan organik tanah dan rendahnya ketersediaan 

unsur hara makro P dan K. Hasil penelitian Badan Litbang 

Pertanian (2006) menunjukkan bahwa sekitar 65 persen dari 7,9 
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juta ha lahan sawah di Indonesia memiliki kandungan bahan 

organik rendah sampai sangat rendah (C-organik 3 persen. 

Sedangkan dari luasan lahan sawah tersebut, sekitar 17 persen 

mempunyai kadar total P tanah yang rendah dan sekitar 12 

persen berkadar total K rendah. 

Upaya peningkatan produktivitas tanah dapat ditempuh 

dengan jalan memperbaiki status kesuburan tanah sawah 

tersebut. Kesuburan tanah merupakan kemampuan tanah dalam 

menyediakan unsur hara dalam keadaan optimum lengkap dan 

berimbang bagi tanaman. Kondisi kesuburan tanah yang tidak 

baik dapat menurunkan produksi padi sawah meskipun 

pemupukan terus dilakukan namun hasilnya cenderung tidak 

berdampak terhadap peningkatan produktivitas aktual tanaman 

sesuai dengan potensi produksi yang diharapkan. Aspek 

kesuburan tanah pada suatu budidaya padi sawah sangat 

diperlukan untuk dapat memprediksi seberapa besar 

produktivitas lahan sawah agar dapat menghasilkan produksi 

yang optimum. Para praktisi selalu beranggapan bahwa produksi 

padi sawah yang tinggi pasti akan diraih jika ada hujan dan 

aplikasi pupuk sesuai rekomendasi telah dilakukan tanpa 

mengabaikan faktor kesuburan tanah. 

Hasil penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian menunjukkan tingkat kesuburan lahan sawah di 

Indonesia semakin menurun, sekitar 65% dari 5 juta hektar luas 

lahan sawah irigasi memiliki kandungan bahan organik kurang 
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dari 2% sedangkan dalam kondisi normal lahan sawah subur 

biasanya mengandung bahan organik minimal 3% (Suriadikarta 

dan Simanungkalit 2006).  Produktivitas suatu lahan sawah 

disamping ditentukan oleh status kesuburan tanahnya juga 

ditentukan oleh pola pengelolaannya seperti pemupukan, 

pengolahan lahan, sistem irigasi, dan pengembalian bahan 

organiknya. Di lahan sawah sumber bahan organik yang paling 

penting yaitu sisa tanaman yang telah dipanen. Terkait dengan 

bahan organik terhadap proses dekomposisi dan perombakan 

bahan organik yang dikembalikan kedalam sawah, hubungan 

karakteristik kesuburan tanah dengan jumlah potensi hara sisa 

panen yang dikembalikan ke tanah sawah perlu diketahui 

(Oktalaseva et all., 2013).  

Rumusan Masalah 

Meningkatnya permintaan produk pertanian tidak sejalan 

dengan meningkatnya sumber daya lahan, dimana menurunnya 

areal luas tanam karena alih fungsi lahan pertanian menjadi non 

pertanian dapat menurunkan kualitas lahan akibat degradasi tanah 

yang berat. Kandungan bahan organik tanah yang rendah 

merupakan salah satu permasalahan utama yang menyebabkan 

rendahnya produktivitas lahan sawah. Harapan produksi yang 

tinggi karena sebab-sebab tertentu sering tidak tercapai. Salah satu 

kendala rendahnya produksi tersebut adalah kurangnya informasi 

tentang keadaan lahan dan kurangnya perencanaan yang sesuai 

untuk tanaman tersebut.   
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Untuk itu perlu dilakukan percobaan agar mengetahui 

tingkat degradasi tanah sawah Serta upaya rehabilitasi tanah 

sawah sehingga dapat diatasi dalam rangka perencanaan lahan 

pertanian berkelanjutan agar produktivitas lahan dapat di 

tingkatkan  

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat degradasi tanah sawah di Kecamatan 

Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu 

2. Memetakan tingkat degradasi tanah sawah di di 

Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu 
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TINJUAN PUSTAKA 

 

A. Survei Tanah 

Tanah mempunyai karakteristik yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman yang akan diusahakan. Klasifikasi tanah 

dan evaluasi lahan merupakan salah satu cara untuk 

mengetahuikecocokan suatu lahan untuk mengembangkan 

tanaman pertanian (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007; 

Soltani, 2013). 

Survei Tanah Survei tanah adalah mendeskripsikan 

karakteristik tanah-tanah di suatu daerah, mengklasifikasikannya 

menurut sistem klasifikasi baku, memplot batas tanah pada peta 

dan membuat prediksi tentang sifat tanah. Perbedaan 

penggunaan tanah dan bagaimana tanggapan pengelolaan 

mempengaruhi tanah itulah yang terutama perlu diperhatikan 

(dalam merencanakan dan melakukan survei tanah). Informasi 

yang dikumpulkan dalam survei tanah membantu 

pengembangan rencana penggunaan lahan dan sekaligus 

mengevaluasi dan memprediksi pengaruh penggunaan lahan 

terhadap lingkungan (Rayes, 2007). 

Menurut Rayes (2007) dalam survei tanah dikenal 3 

macam metode survei, yaitu metode grid (menggunakan prinsip 

pendekatan sintetik), metode fisiografi dengan bantuan 
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interpretasi foto udara (menggunakan prinsip amalitik), dan 

metode grid bebas yang merupakan penerapan gabungan dari 

kedua metode survey. Biasanya dalam metode grid bebas, 

pemeta ‘bebas’ memilih lokasi titik pengamatan dalam 

mengkonfirmasi secara sistematis menarik batas dan 

menentukan komposisi satuan peta. Dengan teknologi ini, 

umumnya tutupan tanah (maupun sumber daya lahan lainnya) 

dipersepsikan sebagai bidang spasial (yaitu dengan menentukan 

nilai pada masing – masing titik sehingga secara kontiniu terjadi 

keragaman dalam ruang) yang berbeda dengan satuan peta yang 

digunakan dalam survei tradisional. (Rayes, 2007).  

Dengan demikian tentunya dalam upaya pengembangan 

pertanian adalah suatu hal yang penting untuk mengetahui 

karakteristik dan kualitas tanah (Li et al., 2013), sehingga dapat 

diberikan alternatif pengelolaan terbaik (Ashraf and 

Normohammadan, 2011). 

B. Degradasi Tanah 

Defenisi degradasi tanah cukup banyak diungkapkan 

oleh para pakar tanah, namun kesemuanya menunjukkan 

penurunan atau memburuknya sifat-sifat tanah apabila 

dibandingkan dengan tanah tidak terdegradasi. Degradasi tanah 

menurut FAO adalah hasil satu atau lebih proses terjadinya 

penurunan kemampuan tanah secara aktual maupun potensial 

untuk memproduksi barang dan jasa. Defenisi tersebut 
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menunjukkan pengertian umum dengan cakupan luas tidak 

hanya berkaitan dengan pertanian (Firmansyah, 2003).  

Secara jujur pada umumnya kita lebih senang 

membanggakan kesuburan tanah kita dan keberhasilan pertanian 

dengan panen melimpah serta lingkungan yang indah dan 

berkualitas. Sebaliknya kita enggan membicarakan usaha 

pertanian yang suram atau menurunnya produkstivitas suatu 

lahan. Sehingga terkesan, bahwa kita melalaikan pelestarian 

usaha pertanian. Padahal kenyataannya lahan pertanian kita 

terus terancam oleh degradasi dari segala arah, yang jauh dari 

kemampuan kebanyakan para petani untuk menangkalnya (Adi, 

2003). 

Kondisi iklim di Indonesia seperti curah hujan dan suhu 

yang tinggi, khususnya Indonesia bagian barat, menyebabkan 

tanah-tanah di Indonesia didominasi oleh tanah marginal dan 

rapuh serta mudah terdegradasi menjadi lahan kritis. Namun 

degradasi lebih banyak disebabkan karena adanya pengaruh 

intervensi manusia dengan pengelolaan yang tidak 

mempertimbangkan kemampuan dan kesesuian suatu lahan. 

Kemampuan tanah untuk mendukung kegiatan usaha pertanian 

atau pemanfaatn tertentu bervariasi menurut jenis tanah, 

tanaman dan faktor lingkungan. Oleh karenanya pemanfaatan 

tanah ini harus hati-hati dan disesuaikan dengan 

kemampuannya, agar tanah dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan dan tanpa merusak lingkungan (Subika, 2002). 
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Handayani (1999) menyatakan bahwa tanah Ultisol 

Bengkulu di vegetasi hutan habis tebang 4 bulan dan tanah 

pertanian yang diusahakan 3 tahun terjadi penurunan 

kemampuan menyediakan N anorganik sebesar 12-13% 

dubandingkan tanah hutan. Selain itu terjadi penurunan 

intensitas mineralisasi N pada lahan pertanian sebesar 39% pada 

kedalaman tanah 0-10 cm. Hal ini menunjukkan bahwa tanah 

hutan mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan tanah pertanian. Konversi penggunaan lahan hutan ke 

lahan pertanian telah menyebabkan degradasi pada siklus N. 

Mengingat begitu luasnya lahan kritis serta laju degradasi yang 

semakin tinggi, maka usaha-usaha restorasi dan menekan laju 

lahan kritis sudah menjadi kebutuhan yang cukup mendesak 

(Subiksa, 2002). 

Tanah yang mengalami kerusakan baik kerusakan karena 

sifat fisik, kimia dan maupun biologi memiliki pengaruh 

terhadap penurunan produksi padi mencapai sekitar 22% pada 

lahan semi kitis, 32 % pada lahan kritis, dan diperkirakan sekitar 

38% pada lahan sangat kritis. Sedangkan untuk kacang tanah 

mengalami penurunan sekitar 9%, 46%, 58% masing-masing 

pada tanah semi kritis, kritis dan tanah yang sangat kritis. Sifat 

tanah yang berkorelasi nyata terhadap produksi padi adalah 

kedalaman solum, kandungan bahan organik (Sudirman dan 

Vadari, 2000). 
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C. Karakteristik Lahan Sawah 

Tanah sawah adalah tanah yang digunakan untuk atau 

berpotensi digunakan untuk menanam padi sawah. Dalam 

definisi ini tanah sawah mencakup semua tanah yang terdapat 

dalam zona iklim dengan rezim temperatur yang sesuai untuk 

menanmam padi paling tidak satu kali dalam setahun (sesuai 

dengan tersedianya air untuk menggenangi tanah selama waktu 

yang diperlakukan oleh tanaman padi sawah tersebut). Dengan 

demikian temperatur dan air merupakan pembatas utamanya 

(Hardjowigeno dan Rayes, 2005). 

Lahan sawah mempunyai sifat dan ciri tanah yang 

spesifik. Perlakuan penggenangan menyebabkan terjadinya 

perubahan pH, turunnya potensial redoks dan perubahan 

perilaku unsur hara (Indriana, 2008). Menurut Deptan (2008), 

padi sawah dibudidayakan pada kondisi tanah tergenang. 

Penggenangan tanah akan mengakibatkan perubahan-perubahan 

sifat kimia tanah yang akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman padi. Perubahan-perubahan sifat kimia tanah sawah 

yang terjadi setelah penggenangan antara lain: penurunan kadar 

oksigen dalam tanah, penurunan potensial redoks, perubahan pH 

tanah, reduksi besi dan mangan, peningkatan suplai dan 

ketersedian nitrogen serta peningkatan ketersediaan fosfor.  

Adanya penggenangan yang menyebabkan suasana 

reduktif terus-menerus pada lapisan bajak dan illuviasi oksidatif 

dari besi dan oksida-oksida mangan di subsoil, maka 

berkembanglah suatu bentuk profil tanah. Secara morfologi 
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mempunyai kriteria kompak tipis, lapisan memedas di bawah 

lapisan bajak, dan horizon subsurface yang bercak besi dan 

mangan (Hakim, et all.1986).  

Pemberian pupuk yang relatif tinggi disertai dengan 

produksi yang tinggi pada sawah irigasi dan sawah tadah hujan 

menyebabkan ketidakseimbangan hara sebagai masalah yang 

serius. Kendala dalam ekosistem tegalan yakni tanah lebih 

melapuk dan mudah tercuci, bereaksi masam, kadar Al tinggi, 

maka terjadi kekurangan P dan hara lain sehingga dapat 

menyebabkan turunnya produksi (Hasibuan, 2009).  

Pemberian bahan organik dalam jumlah besar pada 

tanah tergenang dapat menyebabkan keracunan tanaman oleh 

asam-asam organik yang terbentuk. Panambahan ammonium 

sulfat dapat mengurangi efek keracunan tersebut. Hal itu 

disebabkan oleh pembentukan asam organik dihambat oleh 

kegiatan bakteri produksi sulfat yang meningkat jumlahnya 

akibat penambahan ammonium sulfat. Ammonium fosfat dan 

glukosa akan merangsang perubahan asam organik menjadi gas 

metana bila ditambahkan ke tanah. Kondisi seperti ini 

menunjukkan banyaknya bakteri metana dalam tanah tergenang 

(Damanik, et all, 2010). 

D. Satuan Peta Status Hara Tanah 

Penilaian status hara khususnya tanah sawah didasarkan 

kepada status hara yang ada di lapisan atas (top soils). Para 

peneliti sudah lama mendapatkan bahwa sifat kimia tanah di 
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permukaan tanah mempunyai variabilitas yang tinggi 

dibandingkan sifat kimia di dalam sub soil atau sifat penciri 

untuk klasifikasi tanah sehingga penelitian keragaman sifat 

tanah sudah dimulai sejak tahun 1915. Hasil penelitian di Bogor, 

mendapatkan bahwa sifat-sifat kimia tanah mempunyai 

variabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan sifat fisika 

tanah, kecuali pH dan kapasitas tukar kation. Keragaman 

maupun keseragaman sifat tanah dipengaruhi oleh: perbedaan 

litologi/bahan induk, intensitas hancuran iklim, perbedaan 

tingkat erosi dan deposisi, faktor biologi (termasuk pengaruh 

manusia), perbedaan hidrologi dan akibat kesalahan sampling. 

Untuk tujuan pemetaan status hara tanah, faktorfaktor tersebut 

harus diperhatikan secara seksama agar hasil delineasi 

menghasilkan nilai-nilai yang relatif seragam. 

Dalam pemetaan tanah, konsep yang dibangun adalah 

melalui pendekatan landform. Landform adalah bentukan alam 

di permukaan bumi khususnya di daratan yang terjadi karena 

proses pembentukan tertentu dan melalui suatu evolusi tertentu 

pula. Pemahaman yang mendorong digunakannya pendekatan 

landform ini adalah bahwa pada pemetaan tanah berskala kecil, 

batas-batas penyebaran tanah sulit ditentukan, sebaliknya batas-

batas landform tampak lebih jelas [19]. Peta status hara skala 1: 

250.000 sangat bermanfaat sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi pemupukan, menghitung kebutuhan pupuk 

nasional serta perencanaan dan arahan distribusi penyaluran 

pupuk secara nasional di setiap propinsi. Sedangkan peta status 
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hara skala 1: 50.000 bermanfaat untuk menyusun rekomendasi 

pemupukan padi sawah spesifik lokasi serta arahan kebutuhan 

pupuk tingkat kabupaten. Metode pemetaan status hara tanah 

sawah umumnya menggunakan grid sistematis [20]. 

Untuk pemetaan skala 1: 250.000, contoh tanah diambil 

secara komposit pada setiap jarak 2.500 meter, sedangkan untuk 

pemetaan skala 1: 50.000 contoh tanah komposit diambil 

pada setiap jarak 500 meter. Semua contoh kemudian dianalisis 

di laboratorium. Delineasi dilakukan secara manual berdasarkan 

tiga status unsur hara yang telah ditetapkan sebelumnnya, yaitu 

rendah, sedang dan tinggi. Dengan berkembangnya teknologi 

komputer, delineasi peta dilakukan dengan komputerisasi 

menggunakan teknik GIS. Dalam melakukan deliniasi peta 

untuk membatasi antara lahan sawah berstatus rendah, sedang 

dan tinggi berdasarkan kepada hasil analisis tanah dengan 

memperhatikan bahan induk, jenis tanah, topografi/bentuk 

wilayah, dan batas alam (sungai/jalan)  

E. Penyebab Perbedaan Status Hara Tanah 

Tanah mempunyai karakteristik yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman yang akan diusahakan atau 

dibudidayakan sehingga klasifikasi tanah dan evaluasi lahan 

merupakan salah satu cara untuk mengetahu kecocokan suatu 

lahan untuk mengembangkan tanaman pertanian, hal ini 

dikemukakan oleh [23]. Kesuburan tanah merupakan potensi 

tanah untuk dapat menyediakan unsur hara dalam jumlah yang 
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cukup dan dalam bentuk yang tersedia dan seimbang untuk 

menjamin pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimum 

[24]. Kesuburan tanah memberikan gambaran tidak hanya 

mengenai jenis unsur hara tetapi juga jumlah unsur hara yang 

tersedia di dalam tanah.  

Perbedaan status hara atau keragaman sifat tanah secara 

ruang dikelompokkan kedalam dua golongan, yaitu keragaman 

sistematik dan keragaman [25]. Keragaman sistematik berubah 

secara berangsur atau secara jelas atau menurut kecenderungan 

tertentu. Penyebab keragaman sistematis, yaitu perbedaan 

topografi, litologi, iklim, aktivitas biologi dan umur suatu 

wilayah. Untuk wilayah yang tidak luas, keragaman mungkin 

berkaitan dengan posisi geomorfik dan litologi/bahan induk, 

vegetasi dan iklim. Hasil penelitian [26] menunjukkan bahwa 

perbedaan bahan induk tanah dalam suatu landskap dapat 

menjadi penyebab terjadinya perbedaan sifat-sifat tanah dan 

terdapat suatu hubungan yang jelas antara perbedaan sifat-sifat 

tanah dengan posisinya di dalam landskap. 

Gambar 1. Komposisi tanah yang ideal untuk pertanian 
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Pemupukan yang rasional dan berimbang untuk 

mencapai produksi yang optimum dapat tercapai dengan 

memperhatikan status hara dan dinamika hara tanah serta  

kebutuhan tanaman akan hara tersebut sehingga pendekatan ini 

dapat dilaksanakan dengan baik dan menguntungkan apabila  

rekomendasi pemupukan dilandasi oleh hasil penelitian  

kalibrasi uji tanah.  Kesetimbangan hara yang baik dalam tanah 

dapat memengaruhi produksi [27]. 

Kandungan bahan organik tanah yang rendah merupakan 

salah satu permasalahan utama yang menyebabkan rendahnya 

produktivitas lahan sawah, berdasarkan hasil penelitian Badan 

Litbang Pertanian diketahui bahwa tingkat kesuburan lahan 

setiap tahunnya menurun [28].  Pupuk untuk tanaman padi 

sawah pun dari tahun ketahun mengalami peningkatan, hal ini 

menggambarkan bahwa adanya penurunan produktivitas lahan 

sawah sehingga penggunaan pupuk yang semakin meningkat 

membua pengeluaran biaya produksi semakin meningkat pula 

sehingga mengurangi pendapatan petani . Tidak mampunya 

petani memenuhi kebutuhan pupuk tiap tahunnya akan 

menyebabkan marginalisasi lahan akan terus terjadi dan 

menyebabkan kecendrungan degradasi lahan baik fisik maupun 

kimia. 

F. Potensi luas lahan sawah 

Potensi luas lahan sawah Luas lahan sawah di Indonesia 

mencapai 7,75 juta ha, 3,32 juta ha di antaranya (42,8persen) 
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terdapat di Pulau Jawa, sisanya menyebar di Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Bali (Tabel 1). Usaha 

untuk menambah luas lahan sawah sebenarnya terus dilakukan, 

menurut Ditjen PLA tahun 2005 Kemtan mencetak sawah baru 

sekitar 8.000 ha, 2007 sekitar 18.000 ha, dan 2008 ditargetkan 

44.000 ha. Departemen Pekerjaan Umum sendiri mencetak 

sawah sekitar 30.000 ha. Usaha pencetakan sawah baru seolah 

tidak nyata dalam meningkatkan luas sawah di Indonesia, karena 

laju konversi lahan sawah yang sangat tinggi. Dari berbagai 

bentuk penggunaan lahan pertanian, lahan sawah merupakan 

penggunaan lahan yang banyak mengalami konversi, terutama 

di sekitar pusat pembangunan perkotaan dan permukiman. Pada 

umumnya konversi lahan sawah bersifat tidak dapat balik 

(irreversible) karena berubah menjadi lahan perumahan, 

perkotaan, dan kawasan industri. Kecenderungan ini dapat 

membawa kemerosotan terhadap kualitas lingkungan (Agus, 

2006) serta mengancam ketahanan dan kedaulatan pangan (Agus 

dan Irawan, 2006). 

Lahan merupakan faktor produksi utama dan unik karena 

tidak dapat digantikan fungsinya dalam usaha pertanian. Oleh 

karena itu, ketersediaan lahan untuk usaha pertanian merupakan 

keharusan untuk mewujudkan peran sektor pertanian secara 

berkelanjutan dalam perannya mewujudkan ketahanan pangan 

secara nasional. Di sisi lain, secara filosofis lahan memiliki 

peran dan fungsi sentral bagi masyarakat Indonesia yang 

bercorak agraris, karena disamping memiliki nilai ekonomis, 
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lahan juga memiliki nilai ekologis, sosial dan bahkan religius. 

Pesatnya pembangunan infrastruktur dan pertambahan jumlah 

penduduk, menyebabkan terjadinya alih fungsi (konversi) lahan 

sawah menjadi pemukiman dan peruntukkan lain secara cepat. 

Pada umumnya konversi lahan sawah bersifat tidak dapat balik 

(irreversible) karena berubah menjadi lahan perumahan, 

perkotaan, dan kawasan industri. Kecenderungan ini dapat 

membawa kemerosotan terhadap kualitas lingkungan serta 

mengancam ketahanan dan kedaulatan pangan.  

Upaya untuk mempertahankan lahan sawah yang ada 

harus terus dilakukan baik melalui jalur hukum maupun non-

hukum atau teknologi. Penerbitan Undang-Undang Pelestarian 

Lahan Sawah diharapkan dalam meminimalkan laju konversi 

lahan sawah. Dari sisi penerapan teknologi, pengelolaan tanah 

dan tanaman yang kurang tepat dan cenderung over exploitation 

dapat menurunkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah atau 

dengan kata lain mengalami degradasi lahan. Hasil indentifikasi 

pada lahan sawah di 8 provinsi yang mengalami degradasi 

secara kimia (kadar hara P dan K, C-organik) dan jenis tanah 

menunjukkan bahwa luasan lahan sawah yang termasuk pada 

kelas lahan terdegradasi sedang seluas 2,3 juta ha (50 persen), 

penyebaran terluas terdapat di Jatim, Jateng dan Sulsel. 

Sedangkan yang termasuk lahan terdegradasi berat sekitar 1,8 

juta ha (38 persen), terluas di Provinsi Jatim, Jateng, dan Jabar. 

Untuk lahan yang terdegradasi rendah dan tidak terdegradasi 
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mencakup luasan kecil, masing-masing hanya 8 persen dan 4 

persen. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Panai Tengah 

Kabupaten Labuhanbatu dengan ketinggian kurang lebih 11 

meter diatas permukaan laut, sebagaimana disajikan pada 

Gambar 2. Analisa tanah dilakukan di laboratorium Dasar 

Percobaan Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Labuhanbatu (ULB). Penelitian ini dilaksanakan  

pada bulan Maret 2021 sampai Desember  2021. 
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Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan Panai Tengah 

Kabupaten Labuhanbatu 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian dimulai dengan prapenelitian dengan 

pengambilan sampel tanah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey grid bebas tingkat survei 

semi detail (kerapatan pengamatan 1 sampel tiap 100 meter) 

Pelaksanaan pengambilan contoh tanah sebanyak 5 titik sampel 

dengan jarak 100 meter dilapangan yang menggunakan metode 

acak tersebar dengan luasan yang telah ditentukan dengan 

berpedoman pada peta dasar dengan cara sebagaimana disajikan 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pengambilan titik sampel tanah di lapangan 

Pelaksanaan Penelitian  

Tahap Persiapan  

Survey awal dengan peninjuan terhadap lokasi metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey bebas untuk 

melihat dan menganalisa areal penelitian yang cocok dilakukan 

dengan menganalisis sifat fisik, kimia dan biologi pada tanah 

sawah.  

Tahap Kegiatan di Lapangan  

 Pekerjaan dimulai dengan survei pendahuluan, yaitu 

dengan mengadakan orientasi lapangan penelitian seperti 

pengambilan titik koordinat. Setelah survei pendahuluan, 

dilanjutkan dengan pelaksanaan survei utama dengan 

tujuan utamanya adalah pengambilan contoh tanah 

komposit. 

 Pengambilan sampel tanah dilakukan secara zig zag pada 

kedalaman 0 – 20 cm lalu dikompositkan dari beberapa 

lokasi, sehingga diperoleh beberapa sample tanah. 

Kemudian dimasukkan sampel tanah tersebut ke dalam 

plastik dengan berat tanah kurang lebih sekitar 2 kg serta 
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diberi kode pada label untuk setiap sampel tanah. Dari 

tiap pengambilan contoh tanah tersebut, maka dicatat 

hasil pembacaan koordinat pada GPS  serta pengukuran 

kedalaman efektif tanah dimana pada saat pengeboran 

mata bor tidak dapat menembus lapisan tanah 

 Sampel tanah setiap dari pengambilan sampel tanah 

dikering udarakan untuk diteliti di laboratorium yang 

meliputi sifat fisik dan kimia tanah serta biologi  yang 

terdapat pada tabel karakteristik lahan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Status Hara pH Tanah dan C-Organik Tanah Sawah  Tadah 

Hujan di Kecamatan Panai Tengah 

 

Lahan pertanian adalah salah satu faktor produksi yang 

sangat penting, karena lahan merupakan media tumbuh bagi 

tanaman. Banyak lahan-lahan pertanian yang sementara tidak 

diusahakan, apabila ditangani maka lahan dimaksud dapat 

menghasilkan produksi yang optimal. Optimasi lahan pertanian 

merupakan usaha meningkatkan pemanfaatan sumber daya 

lahan pertanian menjadi lahan usahatani tanaman pangan, 

hortikultura, dan perkebunan melalui upaya perbaikan dan 

peningkatan daya dukung lahan, sehingga dapat menjadi lahan 

usahatani yang lebih produktif. Kegiatan optimasi lahan 

pertanian diarahkan untuk memenuhi kriteria lahan usahatani 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan perternakan dari 

aspek teknis, perbaikan fisik dan kimiawi tanah, serta 

peningkatan infrastruktur usahatani yang diperlukan.Kecamatan 

Panai Tengah berada dikabupaten Labuhanbatu memiliki luas ± 

483,74 km2  dengan Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan 

dan Jenis Pengairan di Kabupaten Labuhanbatu (Ha) sawah 

seluas ±5980 Ha desngan sawah tadah hujan 2167 ha serta 

pasang surut 3813 ha (BPS Kabupaten Labuhanbatu. 2016).  
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Umumnya komoditi yang terdapat pada kecamatan 

adalah padi sawah sehingga pada umumnya rata-rata produksi di 

daerah ini adalah 3-4,5 ton/ha masih di bawah dari rata-rata 

produksi nasional yang dapat dicapai (8 ton/ha) (Chairuman, N. 

2014). Berdasarkan Wawancara dengan beberapa petani di 

beberapa Desa diKecamatan Panai Tengah, salah satu penyebab 

rendahnya produksi padi sawah di daerah ini dikarenakan air 

pengairan yang masih bergantung kepada air hujan. Selain itu 

kurangnya pengetahuan petani tentang pemupukan yang tepat 

guna khususnya pada budidaya padi sawah juga menjadi 

penyebab rendahnya produksi yang dihasilkan.  

Menurut Baswarsiati, B. and Tafakresnanto (2019), dosis 

anjuran pemupukan untuk tanaman padi sawah adalah 250 kg 

Urea /ha, 100 kg SP-36 /ha dan 100 kg KCL/ha. Dobermann and 

Fairhurst (2002) melaporkan bahwa pengolahan hara yang tidak 

berimbang akan menurunkan hasil padi hingga 40%, dan apabila 

diikuti dengan pengolahan tanaman yang tidak baik maka 

kehilangan hasil padi dapat mencapai 60% dari potensi hasilnya.  

 

A. pH Tanah 

Status Hara pH Tanah, di Kecamatan Panai 

Tengah Kabupaten Labuhanbatu berdasarkan hasil 

analisis kandungan unsur hara pH tanah dari sampel 

tanah sawah tadah hujan disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil analisis kandungan unsur hara pH tanah 

Sawah tadah hujan di Kecamatan Panai 

Tengah Kabupaten Labuhanbatu 

Desa Nilai Kreteria 

Bagan Bilah  4.67 Masam 

Labuhan Bilik  5.23 Masam 

Pasar Tiga  4.71 Sangat Masam 

Sei Merdeka  4.83 Sangat Masam 

Sei Nahodaris  5.87 Agak Masam 

Sei Plancang  5.78 Sangat Masam 

Sei Rakyat  4.55 Masam 

Sei Siarti 5.81 Agak Masam 

Selat Beting  5.75 Agak Masam 

Telaga Suka  4.61 Masam 

  

Pada saat dilokasi kondisi sawah telah dipanen oleh para 

petani pemilik lahan sehingga pengambilan sampel tanah 

dilakukan pada keadaan kering setelah panen yang 

mengakibatkan proses oksidasi besi pada tanah sawah, sehingga 

pH tanah yang pada saat penggenangan mendekati netral 

menjadi masam kembali. Hal ini sesuai dengan keteranagan 

Hardjowigeno at al., (2004) yang menyatakan pada proses 

pengeringan tanah sawah akan mengakibatkan oksidasi Fe2+ 

menjadi Fe3+ yang mengakibatkan H+ pada tanah meningkat dan 

pH tanah menurun. beberapa faktor di antaranya akibat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bagan_Bilah,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Labuhan_Bilik,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_Tiga,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Merdeka,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Nahodaris,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Plancang,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Rakyat,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Siarti,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Beting,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Telaga_Suka,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
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pengelahan lahan secara intesif, tercuci melalui penguapan 

ataupun leaching hal ini sesuai dengan pendapat Harahap et al., 

(2017), Studi tingkat degradasi tanah sawah di desa serdang 

disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya akibat pengelahan 

lahan secara intesif, tercuci melalui penguapan ataupun 

leaching, rendahnya kandungan, tidak digunakannya sisa 

tanaman sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta status hara pH Tanah di Kecamatan Panai 

Tenagh Kabupaten Labuhanbattu
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C-Organik Tanah (%) dan Bahan Organik Tanah (%) 

Status Hara C-Organik Tanah (%) serta bahan organik 

tanah (%) di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu 

berdasarkan hasil analisis kandungan unsur hara pH tanah dari 

sampel tanah sawah tadah hujan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis kandungan unsur hara C-Organik Tanah 

(%) serta bahan organik tanah (%) Sawah tadah hujan 

di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu 

Desa 

Parameter 

Kreteria C-Organik 

(%) 

Bahan 

Organik (%) 

Bagan Bilah  

0.81 1.20 
Sangat 

Rendah 

Labuhan Bilik  

0.75 0.46 
Sangat 

Rendah 

Pasar Tiga  1.61 0.61 Rendah 

Sei Merdeka  1.23 1.35 Rendah 

Sei Nahodaris  1.71 0.95 Rendah 

Sei Plancang  1.83 0.85 Rendah 

Sei Rakyat  1.67 1.51 Rendah 

Sei Siarti 

0.85 1.43 
Sangat 

Rendah 

Selat Beting  

0.71 1.61 
Sangat 

Rendah 

Telaga Suka 1.55 1.73 Rendah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bagan_Bilah,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Labuhan_Bilik,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_Tiga,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Merdeka,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Nahodaris,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Plancang,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Rakyat,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Siarti,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Beting,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Telaga_Suka,_Panai_Tengah,_Labuhanbatu
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Berdasarkan hasil pada Tabel 3.ditunjukkan bahwa tanah 

sawah di Kecamatan Panai Tengah  memiliki status hara  Sangat 

Rendah di desa Bagan Bilah, Labuhan bilik, Sei Siarti dan Selat 

Beting sedangkan kreteria Rendah di desa pasar tiga, sei 

merdeka, seinahodaris, selat plancang,sei rakyat dan  telaga suka  

berdasarkan kreteria Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian Kementan (2012). Status hara C-Organik Tanah (%) 

Serta Bahan Organik Tanah (%) pada lahan sawah tadah hujan 

di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu termasuk 

rendah Hal ini sesuai dengan keterangan Agoesdy et al., (2019) 

yang menyatakan bahwa kandungan bahan organik lahan 

pertanian di Indonesia secara umum termasuk rendah, 

disebabkan oleh masih rendahnya kesadaran petani untuk 

mengembalikan limbah panen ke dalam tanah.  

Laporan Mulyani dan Las (2008), menyebutkan bahwa 

73% lahan pertanian Indonesia memiliki kandungan bahan 

organik yang rendah, 23% sedang, dan hanya 4% yang berstatus 

tinggi yang disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4. Hasil 

pemetaan kondisi kandungan C-organik dan Bahan organik di 

wilayah sawah di berada di Kecamatan Panai Tengah ini 

mengindikasikan bahwa tanah sawah di beberapa wilayah Desa 

Serdang telah terdegradasi dan membutuhkan penambahan 

bahan organik melalui penggunaam pupuk organik seperti 

misalnya pupuk kandang atau kompos sampah kota hal ini 

sesuai dengan Pendapat Syawal, F et al.,(2017) Tanah sawah di 

Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang telah terdegradasi 
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ditandai dengan bahan organik tanah tergolong sangat rendah 

sehinga Untuk meningkatkan produktivitas tanah sawah di 

Kecamatan Beringin disarakan pupuk organik sebanyak 38,70 

ton/ha sampai 77,40 ton/ha hingga kandungan bahan organik 

tanah mencapai 3%. Sehingga Pemulihan kondisi tanah 

terdegradasi diharapkan dapat merehabilitasi kandungan tanah 

yang terdegradasi untuk mendukung pertumbuhan, 

perkembangan dan produksi tanaman padi yang optimal.  

 

Gambar 4. Peta status hara C-Organik (%) Tanah di 

Kecamatan Panai Tenagh Kabupaten Labuhanbattu 
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Gambar 5. Peta status hara Bahan Organik  (%) Tanah di 

Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbattu. 



 

31 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Status Hara kandungan pH tanah sawah 

tadah hujan di Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Deli 

Serdangtergolong sangat masam dan Agak Masam. Sedangkan 

Berdasarkan Status Hara tanah sawah Kecamatan Panai Tengah 

Kabupaten Labuhanbatu C-organik dan Bahan Organik rendah 

Sehingga untuk meningkatkan produktivitas tanah sawah tadah 

hujan dengan kandungan bahan organik tanah mencapai 3% 

diperlukan pupuk organik di Kecamatan Panai Tengah 

Kabupaten Labuhanbatu 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian 

Riset dan Tekhnologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional atas 

Dana Hibah Penelitian 2020 sehingga penelitian ini dapat 

berjalan lancar dan tepat waktu. 
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